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ABSTRAK

ANIS KURNIA, NIM: 1711310073, 2021, JUDUL SKRIPSI:
"PROBLEMATIKA KOMUNIKASI DAKWAH PENGAJIAN NUR

QOMARIYAH DS. LUBUK TANJUNG KAB. BENGKULU UTARA*

Problematika dalam komunikasi dakwah adalah hal yang lazim.
Begitupun dengan proses dakwah yang diketuai oleh seorang beretnis
sunda dalam pengajian rutinitas setiap malam Juma't. Karena itu, sangat
penting untuk melakukan penelitian tentang problem-problem yang
dihadapi pengajian tersebut. Berdasarkan hal di atas, untuk lebih
memperjelas arah penelitian tentang problematika komunikasi dakwah,
diketengahkan umusan masalah dengan pertanyaan bagaimana komunikasi
dakwah yang dilakukan oleh kelompok pengajian Nur Qomariyah.
Kemudian rumusan masalah kedua, yakni apa saja problem yang dihadapi
oleh kelompok pengajian Nur Qomariyah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bentuk komunikasi yang dilakukan dan untuk
mengetahui problem apa saja yang ada dalam proses pengajian. Penelitian
ini bertitik tolak dari sebuah rutinitas pengajian setiap malam Jum'at yang
mana dipimpin oleh da'i yang beretnis sunda. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskripstif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pesan yang
disampaikan berupa meteri tentang, aqgidah, figh, ibadah dan akhlag yang
disesuaikan dengan kebutuhan jama’ah atau mad’u, Selanjutnya
pelaksanaan pengajian ini dilakukan dengan mengunakan sistem dialog,
selanjutnya pengajian ini dilakukan dari rumah ke rumah yang mana tuan
rumah akan menyediakan makanan yang akan dihidangkan setelah
pembacaan do’a dan tahlil. Apa problemnya dalam proses pengajian ini
adalah, pertama dari komunikator, problem dari mad'u atau komunikan,
selanjutnya dari segi materi, pada kasus ini materi yang disampaikan
bersifat umum. Selanjutnya media, media yang ada hanyalah lampu listrik
untuk penerangan dan mikrofon untuk pengeras suara serta sound sistem.

Kata kunci : Problematika, Komunikasi Dakwah, Pengajian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Islam merupakan agama rahmatan lilalaamiin yang diberikan oleh
Allah swt sebagai satu-satunya agama yang dibenarkan sekaligus sebagai
petunjuk bagi umat manusia di muka bumi. Islam juga merupakan agama
dakwah, yaitu agama yang mengajak dan memerintahkan umatnya untuk
selalu menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam kepada seluruh umat
manusia. Islam menganjurkan kebaikan kepada manusia untuk
mewujudkan tatanan sosial yang Islami sebagai jembatan manusia untuk
menuju pada kesempurnaan iman dan tagwa kepada Allah swt.

Sebagaimana Allah swt berfirman didalam QS.Al-Nahl ayat 125:
el b i )" el o ally an Al Al 3l A& 5 o ) £
onieally 22T 55 578t 2 i 0y
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”(Qs. An Nahl 125).

Ayat di atas telah memberikan pedoman bagaimana cara
berdakwah yakni dengan hikmah, mau’idhah hasanah dan mujadalah.
Kedudukan hukum dakwah adalah fardhu ‘ain, yaitu kewajiban setiap

individu muslim. Allah memerintahkan agar setiap setiap muslim berusaha

mengubah kemungkaran yang diketahuinya. Oleh karena itu, kaum

'Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran dan Terjemahan, (Depok : Al-Huda,
2002), hal. 282.



muslim diperintahkan agar ada sekelompok muslim yang menekuni ajaran
Islam secara khusus untuk disampaikan dan dan diajarkan kepada orang
lain.

Secara bahasa (etimologis) dakwah berarti jeritan, seruan, atau
permohonan.” Berarti dakwah merupakan suatu yang bersifat menyeru,
mengajak maupun memangil umat manusia untuk beriman serta taat
kepada Allah SWT. Sehingga manusia dapat berperilaku sesuai dengan
ajaran  Al-Qur’an dan as-sunnah dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana tujuan dakwah adalah mewujudkan kebahagian dan
kesejahteraan hidup umat manusia.

Dakwah juga merupakan suatu upaya menyeru manusia untuk
berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran untuk mencapai
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Dakwah Islam berupaya agar
umat manusia selalu berubah dalam makna selalu meningkatkan situasi
kondisi baik lahir maupun batin, berupaya agar semua kegiatannya masuk
ke dalam kerangka ibadah dan diharapkan agar mencapai kesejahteraan,
kebahagiaan lahir dan batin yang memperoleh Ridha Allah SWT.

Pelaksanaan dakwah, melihat perkembangan masyarakat yang
semakin meningkat dan beragam membuat dakwah tidak bisa dilakukan
dengan cara tradisional. Dalam penyampaian pesan dakwah harus dikemas
dengan bentuk dan cara yang dapat membuat audiens tertarik untuk

mengikuti kegiatan dakwah. Oleh sebab itu agar dakwah dapat mencapai

2 Sayid Muhammad Nuh, Dakwah Fardiyah, (Surakarta: Era Intermedia, 2004),
Hal. 13



sasaran strategi jangka panjang, maka tentunya diperlukan sistem
menegerial komunikasi yang baik dalam penataan, perkataan maupun
perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan dan terkait dengan nilai-
nilai ke Islaman, maka para pendakwah harus mempunyai pemahaman
yang mendalam bukan hanya menganggap bahwa dakwah itu “amar
ma’ruf nahi munkar” melainkan harus memenuhi beberapa syarat
diantaranya materi yang cocok, mengetahui psikologi objek dakwah,
memilih metode yang representatif, menggunakan bahasa yang bijaksana
dan sebagainya. Terlepas dari itu, inilah yang menjadi hambatan dakwah
pada pengajian Nur Qomariyah Desa Lubuk Tanjung Kabupaten Bengkulu
Utara yang mana pemimpinnya adalah orang yang beretnis sunda dengan
bahasa yang masih kental sehingga sulit untuk peserta atau mad’u pahami.

Pengajian keagamaan merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem dakwah Islamiyah. Dari sekian banyak para
pemimpin agama yang ada di Indonesia, termasuk yang ada di Desa Lubuk
Tanjung, cukup banyak melaksanakan kegiatan keagamaan seperti
pengajian. Pengajian Nur Qomariyah merupakan salah satu kegiatan
rutinitas setiap malam Jumat yang di adakan oleh masyarakat setempat.
Pengajian ini pertama ada pada tahun 2014 yang jumlah orangnya masih
belum terlalu banyak, dan menurut hasil wawancara kepada Bapak Abdul
Rozak pada awal peserta hanya berjumlah 8 orang.

Selama 1 tahun berlangsung pengajian ini belum ada nama sama

sekali sehingga pada tahun 2015 pengajian ini menjadi pengajian Nur



Qomariyah. 3 Penulis sebelumnya juga mengamati dan ikut serta dalam
setiap kegiatan pengajian yang diadakan oleh pengajian Nur Qomariyah
ini. Dari hasil pengamatan, pengajian ini berjalan dengan sistematis, mulai
dari pembukaan oleh pembawa acara sampai doa yang nanti ditutup oleh
pemimpin pengajian. Tidak hanya itu, penulis juga melihat bahwa di setiap
penghujung kegiatan pemimpin berdakwah sebagai bentuk amalan ibadah.

Dengan adanya keberadaan pemimpin agama, tentu memberikan
dampak positif ditengah-tengah masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan
diadakanya acara pengajian masyarakat berbondong-bondong mengikuti
kegiatan keagamaan, sehingga tidak saja melibatkan orang tua, yang
terkadang anak muda juga berada didalamnya. Oleh sebab itu peran
seorang pemimpin agama sangat berpengaruh dalam menarik mad u atau
khalayak masyarakat luas untuk mengikuti kegiatan keagamaan.

Pengajian Nur Qomariyah ini pemimpin agamanya merupakan
orang yang beretnis Sunda, meskipun sudah lama menjadi seorang
pemimpin agama akan tetapi bahasa dan kalimat yang disampaikan masih
kian membingungkan peserta pengajian. Kemudian tidak hanya itu,
masyarakat Desa Lubuk Tanjung tidak sepenuhnya dapat memahami atau
bisa dikatakan mereka yang masih awam tentang keagamaan yang
mengakibatkan kesulitan dalam memaknai, maksud dan tujuan.
Masyarakat awam disebut juga masyarakat sederhana, di mana

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya belum mengalami

¥ Wawancara dengan Bapak. Abdul Razak tanggal 4 Juli 2020.



perkembangan yang berarti, bahkan terbatas hanya berhubungan dengan
usaha mencari dan menghasilkan bahan makanan hanya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri. Dari permasalahan tersebut penulis mencoba
meneliti Problematika Komunikasi DakwahPengajian Nur Qomariyah
Ds. Lubuk Tanjung Kab. Bengkulu Utara
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di peroleh oleh peneliti maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi dakwah yang dilakukan oleh

kelompok pengajian Nur Qomariyah?
2. Apa saja problem yang di hadapi oleh kelompok pengajian Nur
Qomariyah?

Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang di peroleh oleh peneliti maka
adapun batasan dalam penelitian ini lebih kepada problematika
komunikasi dakwah kelompok pengajian Nur Qomariyah Desa Lubuk
Tanjung Kabupaten Bengkulu Utara.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang ada,
yang mana dapat dilihat sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan komunikasi dakwah yang

dilakukan oleh kelompok pengajian Nur Qomariyah.



2. Untuk mengetahui apa saja problem yang di hadapi oleh kelompok
pengajian Nur Qomariyah.

. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Kajian skripsi penelitian ini berguna sebagai suatu sumbangan
pemikiran, ilmiah dalam ilmu pengetahuan, serta referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya. Sehingga akan ada hal serta ide baru guna untuk
membedakan dari yang lain yang berhubungan dengan objek penelitian
serta menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penulis maupun pembaca.
2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis, terutama bagi penulis yaitu, melalui penelitian
ini dapat diharapkan menambah dan memperkaya wawasan dan
pemahaman tentang problem-problem komunikasi dakwah dalam
masyarakat. Kemudian untuk masyarakat yaitu, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif,
dan dapat menerapkan terhadap keluarga.
. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu

Guna untuk membedakan dengan peneliti lain, maka peneliti
mencantumkan penelitian terdahulu agar menunjukan keaslian dalam
penelitian yang relavan ini menjadi penting karena untuk memperjelas
posisi, perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut yang telah
ada. Gusti Randa, alumni mahasiswa Program Studi Komunikasi

Penyiaran Islam, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah



Palembang, 2019. Penelitian Ini Berjudul Problematika Dakwah Islam
Terhadap Masyarakat Air Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten
Banyuasin. Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara
langsung bentuk-bentuk dakwah yang ada di desa tersebut. Selain dari itu
kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui problematika-problematika
dakwah yang ada, serta mencari solusinya dari permasalahan dakwah yang
terjadi pada desa tersebut.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini
adalah data kualitatif yaitu peneliti bertolak dari data, memanfatkan teori
yang ada sebagai bahan penjelas dan barakhir dengan suatu teori. Dengan
teknik  pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun perbedaan dari penelitian ini peneliti membahas tentang
bagaimana komunikasi dakwah di Desa Lubuk Tanjung Bengkulu Utara. *

Selanjutnya, penelitian yang ditulis oleh Atika Erdianingsih alumni
mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Penyiaran Islam Institut Agama
Islam Negeri Purwekerto Tahun 2017. Penelitian Ini Berjudul
Problematika Dakwah Salafi (studi kasus Ds. Kalimandi kec. Purwerejo
Klampok Kab. Banjarnegara). Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

* Gusti Randa, Problematika Dakwah Islam Terhadap Masyarakat Air Gading
Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin, (Palembang: Universitas
Muhammadiyah, 2019).



Penelitian ini dijelaskan bahwa kelompok salafi kontemporer saat
ini banyak dipengaruhi oleh gerakan pembaharuan yang dipelopori oleh
Muhammad Ibn Abdul Wahhab dikawasan jazirah arabiyah kemudian
populer dengan sebutan Wahabbi. Setelah dilakukan analisis, ada beberapa
problem yang terjadi yaitu, perbedaan pola pikir, sifat, sikap kebiasaan.
Berbagai macam masalah yang terjadi pada kelompok salafi, seperti
masalah sosial, ekonomi, pendidikan dan keagamaan. Bahwasanya
penelitian yang diatas membahas tentang problematika klompok salafi
konteporer sedangkan peneliti membahas tenang problematika komunikasi
dakwah yang terjadi.’

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Wahyu, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Penyiaran Islam Banjarmasin 2016. Penelitian ini
berjudul “Problematika Komunikasi Dalam Penyampaian Informasi
Keagamaan Di Majelis Taklim Muhammad Nor Desa Podok Kecamatan
Aluh-Aluh Kabupaten Banjar”. Dalam penelitian adalah penelitian
lapangan (field research) yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif
dalam bentuk deskriptif. Subjek penelitian adalah 1 orang da’i dan
pengurus majelis taklim Muhammad Nor di Desa Podok Kecamatan Aluh-
Aluh Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumenter. Teknik pengolahan data yang
digunakan, yaitu editing, Klasifikasi data, verifikasi data, dan Interprestasi

atau menyimpulkan data.

5 Atika Erdianingsih, Problematika Dakwah Salafi ( studi kasus Ds. Kalimandi
kec. Purwerejo Klampok Kab. Banjarnegara), (Purwekerto: IAIN Purwekerto, 2018).



Data yang sudah diolah dan diinterprestasikan, kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif, dalam mengambil kesimpulan penulis
mengambil metode induktif yaitu kesimpulan yang bersifat khusus kepada
kesimpulan yang bersifat umum. Berdasarkan hasil penelitian, Kegiatan
keagamaan di majelis taklim Muhammad Nor berupa ceramah agama dan
peringatan hari-hari besar Islam. Problematika komunikasi dalam
penyampaian informasi keagamaan cendrung memiliki permasalahan yang
cukup banyak, namun hal tersebut dapat diupayakan dan di atasi oleh
komunikator dan panitia majelis Taklim Muhammad Nor. Sedangkan
perbedaan dengan peneliti yaitu membahas tentang cara menyampaikan
dakwah dengan komunikasi bahasa yang berbeda. °
Sistematika Penulisan

Adapun penelitian ini tidak keluar dari ruang lingkup dan pengaruh
inti persoalan, maka pembahasan ini dibagi ke dalam beberapa bab yang
terdiri dari beberapa sub antara lain :

Bab | pendahuluan, yang mana disini penulis menggunakan dengan
sub bab latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kegunaan penelitian, kajian terhadap penelitian
terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab 11 kerangka teori, penulis membahas mengenai konsep teoritik
komunikasi dan dakwah dengan sub bab pengertian komunikasi, unsur-

unsur komunikasi, pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, perbandingan

® Muhammad Wahyu, Problematika Komunikasi Dalam Penyampaian Informasi
Keagamaan Di Majelis Taklim Muhammad Nor Desa Podok Kecamatan Aluh-Aluh
Kabupaten Banjar (Banjarmasin: 2016).
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antara ilmu komunikasi dan dakwah, kemudian dakwah sebagai praktik
komunikasi dengan sub bab dakwah sebagai proses komunikasi,
komunikasi dalam proses dakwah, dakwah sebagai aktivitas sosial, dan
dakwah sebagai komunikasi multidimensional.

Bab 11l metode penelitian yang berisikan, pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, informasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulam
data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang pertama adalah
deskripsi wilayah penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya pengajian
Nur Qomariyah desa Lubuk Tanjung, kemudian visi, misi dan tujuan
pengajian, kondisi mad’u dan da’i pengajian, deskripsi profil informan
penelitian, struktur organisasi pengajian, dan sarana prasarana pengajian.
Kedua, temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian terdiri dari
baigaimana komunikasi yang dilakukan oleh kelompok pengajian Nur
Qomariyah dan apa saja problem yang dihadapi oleh kelompok pengajian
Nur Qomariyah.

Bab V penutup, vyaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan rangkaian akhir dari bab yang di susun di karya tulis, dimana
penulis memberikan pendapat dari semua apa yang telah di bahas.
Sedangkan saran adalah anjuran dan masukan dari penulis yang diarahkan

pada pembaca  sesuai dengan tema  yang di buat.

10



BAB Il
KERANGKA TEORI
A. Konsep Teoritik Komunikasi Dan Dakwah
1. Pengertian dan Unsur-Unsur Komunikasi
a. Pengertian
1) Pengertian Komunikasi

Menurut Harold Lasswel komunikasi merupakan who says what, in
which chanell, to whom, with what effect, yang berarti siapa mengatakan
apa, dengan media apa, kepada siapa, dan apa efeknya. Berdasarkan definisi
Lasswel ini dapat diturunkan lima unsur komunikasi yang saling
bergantungan satu sama lain, yaitu: pertama sumber, sumber merupakan
pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi.
"Pesan vyaitu seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang mewakili
perasaan, nilai, gagasan, ataupun maksud dari sumber. Ketiga saluran atau
media, yaitu alat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan
pesannya kepada penerima. Keempat penerima, yaitu orang yang menerima
pesan dari sumber atau biasa disebut dengan komunikan. Selanjutnya efek,
yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut.

Salah satu persoalan dalam memberi pengertian atau definisi
komunikasi,yakni banyaknya definisi yang telah dibuat oleh para pakar
menurut bidang ilmunya. Sehingga pengertian komunikasi tidak

sesederhana yang kita lihat sebab para pakar memberi definisi menurut

" Deddy Mulyana. llmu komunikasi suatu pengantar, ( Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2012) hal. 69-70.
®Ibid, hal. 69-70.
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pemahaman dan perspektif masing-masing. Istilah komunikasi berpangkal

pada perkataan latin Communis yang artinya membuat kebersamaan antara

dua orang atau lebih. Adapun definisi komunikasi menurut Steven, ia
berpendapat bahwa komunikasi terjadi kapan saja suatu organisme memberi

reaksi terhadap suatu objek atau stimuli. °

Adapun pengertian komunikasi menurut Weekly, komunikasi
adalah proses atau tindakan menyampaikan pesan (message) dari pengirim

(sender) ke penerima (receiver) melalui suatu medium (channel) yang

biasnya mengalami gangguan (noice) . Dalam definisi ini komunikasi

harusnya bersifat disengaja serta membawa perubahan. Dari beragam
definisi komunikasi sebagaimana diatas, pada dasarnya dapat ditarik benang
merah sebagai berikut:

a) Komunikasi merupakan proses dimana individu dalam hubungannya
dengan orang lain, kelompok, organisasi atau masyarakat merespon dan
menciptakan pesan untuk berhubungan dengan lingkungan dan orang
lain.

b) Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, biasanya melalui
sistem yang berlaku umum, dengan kualitas bervariasi.

¢) Komunikasi terjadi melalui banyak bentuk, mulai dari dua orang yang
bercakap secara berhadapan, isyarat tangan, hingga pada pesan yang

dikirim secara global keseluruh dunia melalui jaringan telekomunikasi.

° Hafied Cangara. Pengantar llmu Komunikasi, (Depok: Pt. Rajagrafindo
Persada,2016) hal. 25.
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d) Komunikasi adalah proses yang memungkinkan Kkita berinteraksi (
bergaul) dengan orang lain. Tanpa komunikasi kita tidak mungkin
berbagi pengetahuan atau pengalaman dengan orang lain. Proses
berkomunikasi seperti ini bias melalui ucapan, tulisan, gerak tubuh, dan
penyiaran. *°

Komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa komunikasi
antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang menyampaikan
pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi ini bias
terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima dan
efek.

2)Pengertian Komunikasi Dakwah

Aktivitas dakwah dan komunikasi sepintas memang tampak sama,

atau berhimpitan satu sama lain. Jika komunikasi didefinisikan sebagai
proses pengiriman pesan dari seseorang kepada satu atau beberapa orang
melalui simbol-simbol yang bermakna, dakwah pada dsarnya merupakan
bagian dari kegiatan komunikasi. Secara sederhana, dakwah juga dapat
dipandang sebagai proses penyampaian pesan-pesan tentang kebajikan dari
seorang penyeru (da'i) kepada audiens (md'u), namun dari sisi konsep
keduanya memiliki ciri sendiri-sendiri.”

Komunikasi dakwah adalah pesan-pesan keislaman (ajaran Islam)

bersumberkan Al-Our'an dan Hadits. Secara garis besar, ajaran Islam

meliputi ajaran tentang sistem credo (tata keimanan atau tata keyakinan),

0 Muhammad  Mufid. Komunikasi dan Regulasi Penyiaran ( Jakarta:
Kencana,2010) hal. 3.
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sistem ritus (tata pribadatan) dan sistem norma (tata kaidah atau atata
aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan
hubungan manusia dengan lain), yang diklasifikasikan dalam ajaran
tentang agidah (iman), syari‘ah (Islam), dan ahklak (ihsan).**

3) Konsep Dakwah Lintas Budaya

Komunikasi Lintas Budaya Berbicara komunikasi tentunya
banyak pengertian yang akan mudah ditemukan. Meskipun bermacam-
macam definisi komunikasi, namun arti atau inti dari definisi tetap sama.
Komunikasi adalah suatu proses yang dinamis yang dilakukan manusia
melalui perilaku yang berbentuk verbal dan nonverbal yang dikirim dan
diterima dan ditanggapi orang lain.** Ada juga yang berpendapat bahwa
komunikasi merupakan setiap proses pertukaran informasi, gagasan, dan
perasaan. Proses itu meliputi informasi yang disampaikan tidak hanya lisan
dan tulisan, tetapi juga dengan bahasa tubuh, gaya maupun penampilan
diri, atau menggunakan alat bantu di sekeliling kita untuk memperkaya
sebuah pesan.

Menurut Carl I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana
Effendi, communication is the proces to modify the behavior of other
individuals (komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain).
Sedangkan menurut Harold Lasswell, bahwa cara yang baik untuk

menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who

1 Rohim Abdullah, Al-Hikmah, Jurnal llmu Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat,
edisi 02 Oktober 2007)
12 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Rosda Karya Bandung,
1999), hal.10.
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Says What In Which Channel To Whom With What Effect? Pendapat
Lasswell di atas menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni: komunikator
(Communicator, Source, Sender), pesan (Message), media (Channel,
Media), komunikan (Communicant, Communicatee, Receiver, Recipient),
efek (Effect, Impact). Kelima jawaban tersebut, menjadi unsur-unsur
dalam komunikasi, artinya menjadi syarat utama dalam berkomunikasi.
Pada hakikatnya komunikasi adalah proses pernyataan manusia,
yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam
“bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message). Seperti
halnya komunikasi lintas budaya juga merupakan proses komunikasi, yang
membedakan hanyalah antara komunikator dan komunikan mempunyai
latar belakang budaya yang berbeda. berkisar pada perbandingan perilaku
komunikasi antarbudaya dengan menunjukkan persamaan dan perbedaan:
13
a) Persepsi, yaitu sifat dasar persepsi dan pengalaman persepsi, peran
lingkungan sosial dan fisik terhadap pembentukan persepsi
b) Kognisi, yang terdiri unsurunsur khusus kebudayaan, proses berfikir,
bahasa dan cara berfikir
c) Sosialisasi, berhubungan dengan masalah sosialisasi universal dan

relativitas, tujuan institusional

3 1bid, hal. 3
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d) Kepribadian, misalnya tipe-tipe budaya pribadi yang mempengaruhi
etos, dan tipologi karakter atau watak bangsa.

Adapun pengertian komunikasi antarbudaya antara lain:

a) Komunikasi antarbudaya adalah pernyataan diri antar pribadi yang
paling efektif antara dua orang saling berbeda latar belakang.

b) Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang
disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara
dua orang yang berbeda latar belakang budayanya.

c) Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari
seseorang Yyang berkebudayaan tertentu kepada seorang yang

berkebudayaan lain.

Definisi komunikasi antarbudaya diatas menjelaskan sebuah proses
komunikasi yang dilatarbelakangi budaya yang berbeda. Keberhasilan
proses komunikasi tentu saja tidak bisa lepas dari unsurunsur
komunikasi antarbudaya. Seperti halnya proses komunikasi yang

mempunyai unsur-unsur dalam komunikasi.

b. Unsur-Unsur Komunikasi
1) Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber bias terdiri dari satu orang, tetapi bias juga dalam bentuk

kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga.
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Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau bahasa inggrisnya
disebur source.
2) Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
Isinya bias berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
propaganda.
3) Media
Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai
saluran atau media, ada yang menilai bahwa media bias bermacam-
macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi
pancaindera dianggap sebagai media. Selain indera manusia adalagi
saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram yang digolongkan
sebagai media komunikasi antarpribadi.
4) Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh sumber. Penerima bias terdiri dari satu orang atau lebih bisa
dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima bisa disebut
dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan,
atau dalam bahasa inggrisnya disebut receiver. Dalam proses

komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat
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karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber,
penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena
dialah yang menajadi sasaran dari komunikasi.

Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap
dan tingkah laku seseorang, oleh karena itu pengaruh juga bisa
diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan,
sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerima pesan. **
Beberapa pihak menilai bahwa dengan komunikasi yang baik,
hubungan antar manusia dapat dipelihara kelangsungannya. Sebab
melalui komunikasi dengan sesama manusia kita bisa memperbanyak
sahabat, rezeki, dan memlihara pelanggan. Pendek kata komunikasi
berfungsi  sebagai jembatan hubungan antarmanusia dalam
masyarakat.

Adapun fungsi komunikasi adalah komunikasi dengan diri sendiri
berfungsu untuk mengembangkan kreatifitas imajinasi, memahami
dan mengendalikan diri serta meningkatkan kematangan berfikir
sebelum mengambil keputusan. Mengembangkan kreatifitas imajinasi

berarti menciptakan sesuatu lewat daya nalar melalui komunikasi

dengan diri sendiri. Adapun fungsi komunikasi antarpribadi adalah

¥ Hafied Cangara. Pengantar llmu Komunikasi, ( Depok: Pt. Rajagrafindo

Persada,2016) hal. 24-26.
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berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan mengatasi
konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. *°
Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan, mempengaruhi orang lain, memberi informasi,
mendidik dan menghibur. Bagi orang yang terlibat dalam proses
komunikasi publik dengan mudah ia menggolongkan dirinya dengan
kelompok orang banyak. Sedangkan komunikasi massa berfungsi
untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang
pertumbuhan ekonomi, dan meniptakan kegembiraan dalam hidup
seseorang. Akan tetapi dengan perkembangan tekhnologi komunikasi
yang begitu cepat terutama dalam bidang penyiaran dan media
pandang dengar, menyebabkan fungsi media massa telah banyak
berubah.
b. Pengertian dan Unsur-Unsur Dakwah
a). Pengertian Dakwah
Dakwah seara bahasa (etimologis) berarti jeritan, seruan atau
permohonan. Secara lebih operasional dakwah merupakan mengajak
atau mendorong manusia kepada tujuan yang definitif yang
rumusannya bisa diambil dari Alquran dan hadist, atau dirumuskan

oleh da’i sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya. *°

> Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Depok: Pt. Rajagrafindo
Persada,2016) hal. 61.

16 Sayyid Muhammad Nuh, Dakwah Fardiyah. (Surakarta: Era Intermedia,
2004) hal. 15
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Dalam pengertian istilah, dakwah diartikan sebagai, menurut
Fatih Yakan menyatakan bahwa dakwah adalah penghancuran dan
pembinaan. Penghancuran jahiliyah dengan segala macam dan
bentuknya, baik jahiliyah pola pikir, moral maupun jahiliyah
perundang-undangan dan hukum. Setelah itu pembinaan masyarakat
islam dengan landasan pijak keislaman, baik dalam wujud dan
kandungannya, dalam bentuk isinya, dalam perundang-undangan dan
cara hidup, maupun dalam segi persepsi keyakinan terhadap alam,
manusia dan kehidupan.

Sedangkan menurut Syaikhul Islam ibn Taimiyah, dakwah
adalah mengajak seorang agar beriman kepada Allah dan kepada apa
yang dibawa oleh rasulnya dengan cara membenarkan apa yang
mereka beritakan dan mengikuti apa yang mereka perintahkan.
Definisi diatas, meskipun terdapat perbedaan dalam perumusan tetapi
apabila dibandingkan satu sama lain dapatlah diambil kesimpulan
sebagai berikut, dakwah menjadikan perilaku muslim dalam
menjalankan islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus
didakwahkan kepada seluruh muslim, yang dalam prosesnya
melibatkan unsur: da’i (subjek), mad’'u (objek), maadah (materi),

thorig (metode) dan wasillah ( media) dalam mencapai tujuan dakwah
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yang melekat dengan tujuan islam yaitu mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. *’

Dakwah juga dapat dipahami dengan proses internalisasi,
transformasi, transmisi dan difusi ajaran islam dalam kehidupan
masyarakat. Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah SWT. dan
rasulullah untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran islam dan
mewujudkan ajaran yang dipercayai itu dalam segi kehidupan. Pada
intinya pemahaman lebih luas dari pengertian dakwah yang telah
didefinisikan oleh para ahli tersebut adalah: pertama, ajakan kepada
Allah SWT. kedua, dilaksanakan secara berorganisasi. Ketiga,
kegiatan untuk mempengaruhi manusia agar masuk kejalan Allah dan
keempat sasaran bisa secara fardiyah atau jamaah.

Secara umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang
baik dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang
progresivitas, sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik
dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut.
Dakwah merupakan bagian tak terpisahkan dari sejarah perkembangan
islam, ajaran-ajaran islam yang dianut oleh manusia di berbagai
belahan dunia merupakan bukti paling kongkrit dai aktivitas dakwah
yang dilakukan selama ini. Signifikansi dakwah ini akan terus

berlangsung sampai akhir zaman, sebab dakwah merupakan usaha

Y Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2011) hal. 1
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sosialisasi dan internalisasi ajaran-ajaran islam ke dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. 8

Dakwah selalu hadir memberikan solusi alternative terhadap
berbagai problem keumatan. Mengingat dakwah merupakan
manifestasi dari kesadaran spiritual dalam bentuk ikhtiar muslim
untuk mewujudkan ajaran-ajaran islam yang sebagai mana mustinya,
maka diperlukan pemahaman yang tuntas dan komprehensif mengenai
dakwah itu sendiri. Pemahaman tentang hakikat dakwah sangat
diperlukan karena merupakan landasan filosofi dan normative untuk
menggerakkan ~ dakwah  seiring dengan  dinamika  sosial
kemasyarakatan terutama dakwah berkaitan dengan sasaran
masyarakat awam.

Masyarakat awam disebut juga masyarakat sederhana,
dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya belum
mengalami perkembangan yang berarti, bahkan terbatas hanya
berhubungan dengan usaha mencari dan menghasilkan bahan
makanan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Dalam
dakwah ini sendiri terdapat ruang lingkup dakwah, pembatas ruang
lingkup kajian dakwah berangkat dari jawaban pertanyaan kapan
dakwah islam dimulai. Setidaknya ada dua pendapat besar tentang

pemulaan dakwabh, yaitu:

8 Wahyu Ilahi, dalam Dhesty Virlana, “ Metode Dakwah dan Perubahan
Perilaku Keagamaan Jamaah” Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN
METRO, 2019. hal. 1
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1. Peneliti yang menjadi pemulaan dakwah adalah pada masa
rasulullah. Pendapat ini merujuk pada terminologi khusus dari
dakwah islamiyah, bahwa islam adalah agama yang dibawa oleh
Nabi SAW.

2. Peneliti lain berpendapat bahwa permulaan dakwah adalah sejak
diutusnya para nabi dan rasul. Pendapat ini merujuk pada
terminologi umum dari dakwah islamiyah, bahwa dakwah para
nabi pada hakikatnya dalah satu. *°

IImu dakwah adalah ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana berdakwah atau mensosialisasikan ajaran-ajaran islam
kepada masyarakat dengan berbagai pendekatan agar nilai-nilai ajaran
islam dapat direalisasikan dalam realitas kehidupa sehari-hari. Pada
pemahaman seperti ini maka ilmu dakwah lebih dekta dan serumpun
dengan ilmu-ilmu sosial, hal ini di karenakan teori-teori dakwah yang
hendak dibangun merupakan produk generalisasi dari fenomena
sosial. %

IImu dakwah dapat dikategorikan sebagai disiplin ilmu yang
mandiri, karena sudah mencakup beberapa hal yang sangat urgen
sebagai sebuah ilmu diantaranya, memiliki akar sejarah yang jelas,

ada tokoh-tokoh ahli ilmu dakwah yang dikenal dengan tekun

mengembangkan ilmunya, ada masyarakat akademis yang senatiasa

% Hidayat Nurwahid, Pengantar Sejarah Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 20017),
hal. 2

20 \Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2011) hal. 1
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mempelajari dan mengembangkan ilmu dakwah, diakui oleh lembaga-
lembaga yang mengkaji tentang berbagai disiplin ilmu.
b. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang
terdapat dalam kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i,
mad’u, waddah, wasilah, tharigah dan atsar. Islam adalah agama
dakwah yang berisi tentang petunjuk agar manusia secara individual
menjadi manusia yang beradab, berkualitas dan selalu berbuat baik
sehingga mampu membangun sebuah tatanan kehidupan yang adil.
Sebuah tatanan yang manusiawi dalam arti kehidupan yang adil, maju,
bebas dari ancaman, penindasan dan berbagai kekhawatiran. **

Menurut Hamzah dakwah adalah mengajak manusia dengan
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan rasulnya.
Dan menurut team proyek penerangan bimbingan dakwah departemen
agama RI adalah setiap usaha yang mengarahkan untuk memperbaiki
suasana kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan kehendak
dan turunan kebenaran.*

Dakwah juga merupakan usaha pergerakan pikiran dan
perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan
disamping  kerahmatan, fungsi  kerisalahan  berupa tugas
menyampaikan din al-islam kepada manusia, sedangkan fungsi

kerahmatan adalah upaya menjadikan islam sebagai rahmat bagi alam

2! Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana,2009), hal. 6
22 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Islam , (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983),
hal. 17-20
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semesta. 2 Meskipun berbeda pendapat tentang dakwah tersebut,
namun pada hakikatnya dakwah memiliki unsur-unsur pokok yang
sama, yaitu:

a. Da’i ( Subjek Dakwah )

Da’i adalah orang yang melaksanakan baik lisan maupun
tulisan ataupun perbuatan yang baik secara individu, kelompok
ataupun organisasi maupun lembaga. Kata da’i secara umum sering
disebut dengan mubaligh ( orang yang menyempurnakan ajaran
islam ) namun sebenarnya, sebutan ini konotasinya sangat sempit
karena masayarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang
yang menyampaikan ajaran islam melalui lisan seperti penceramah
dan lan sebagainya.

Da’i juga harus tahu apa yang disajikan dakwah tentang
Allah, alam semesta dan kehidupan serta apa yang dihadirkan
dakwah untuk memberi solusi terhadap problem yang dihadapi
manusia, juga metode-metode yang dihadirkan untuk menjadikan
pikiran dan perilaku manusia tidak salah dan melenceng. 2

b. Mad’u ( Objek Dakwah )

Mad v merupakan manusia yang menjadi sasaran dakwah
atau manusia penerima dakwah, baik individu maupun kelompok,
baik manusia yang beragama islam maupun tidak atau dengan kata

lain manusia secara keseluruhan. Muhammad Abdul membagi

2 Siti Muriah, Metodelogi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2000), hal. 10
2 Moh. Abdul Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 75
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mad’u menjadi 3 golongan, yang pertama, golongan cerdik
cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara Kritis dan
cepat menangkap persoalan. Kedua, golongan awam, yaitu orang
yang banyak belum dapat berpikir secara kritis dan mendalam,
serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.
Ketiga, golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut,
mereka senang membahas sesuatu tapi hanya dalam batas tertentu,
dan tidak mapu membahasnya secara mendalam. %
c. Maddah ( Materi Dakwah )

Unsur lain selalu ada dalam proses dakwah yaitu materi
dakwah. Ajaran islam yang dijadikan maddah dakwah itu pada
garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut: pertama,
akidah, yang meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat,
iman kepada Kitab-kitab, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir
dan iman kepada gadha dan gadhar.

Kedua syariah, yang meliputi ibadah dan muamalah. Ketiga
akhlak, yang meliputi ahlak terhadap khalig dan akhlak terhadap
makhluk.”®

d. Wasillah ( Media Dakwah )

Wasillah adalah alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah. Pada

dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai wasillah yang dapat

% Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Wonosobo: Amzah,2009), hal. 70-75
% Ibid, hal. 70-75
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merangsang indera-indera manusia serta dapat menimbulkan
perhatian penerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasillah
yang dipakai semakin efektif pula pemahaman ajaran islam pada
masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.

. Tharigah ( Metode Dakwah )

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru
dakwah untuk menyampaikan ajaran islam. Metode dakwah juga
merupakan cara yang digunakan untuk mengajak manusia kepada
ajaran islam untuk taat dan patuh kepada Allah dan Rasulnya.
Dilakukan secara individu maupun kelompok. Dengan demikian
metode dakwah adalah cara-cara yang diterapkan oleh subyek
dakwah islam dalam menyampaikan materi dakwah kepada
mayarakat sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal seperti
yang diharapkan. ?

Metode dakwah ini berkaitan dengan kemapuan seorang
juru dakwah untuk menyesuaikan media dakwah yang digunakan
dengan situasi kondisi sasaran dakwah serta tujuan yang hendak
dicapai. Pedoman dasar atau perinsip penggunaan metode dakwah
sudah termaktub dalam Qs. An-Nahl ayat 125 yang mana dalam
ayat tersebut dijelaskan ada 3 metode yaitu: metode bill hikmah
(kebijaksanaan ), yaitu cara-cara penyampaian pesan dakwah yang

sesuai dengan keadaan penerima dakwah.

%" Nasaruddin Nasak. Metodelogi Dakwah, (Semarang: Toha Putra 1986), hal. 2
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Operasionalisasi metode dakwah ini dalam
penyelenggaraan dakwah dapat berbentuk ceramah-ceramah,
pengajian, pemberian santunan kepada anak yatim atau korban
bencana alam, pemberian modal dan lain sebagainya. Selanjutnya
mauidzah hasanah, yaitu nasihat yang baik. Maksudnya disini
berupa petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, yang
dapat mengubah hati agar nasihat tersebut dapat diterima, berkenan
dihati, enak di dengar, menyentuh perasaan, lurus di pikiran,
menghindari sikap kasar dan tidak boleh mencaci maki atau
menyebut kesalahan mad u . %

Selanjutnya mujadalah atau dikenal juga sebagai diskusi.
Apabila dua metode diatas tidak mampu di terapkan, dikarenakan
objek dakwah mempunyai tingkat-tingkat kekritisan tinggi seperti
ahli kitab, orientalis, filosof dan lan sebagainya. Sayyid Qutb
menyatakan bahwa dalam menerapkan metode ini perlu di terapkan
hal-hal sebagai berikut: tidak merendahkan pihak lawan atau
menjelek-jelekkan, mencaci karena tujuan dari diskusi adalah untuk
mencapai kebenaran. Selanjutnya, tujuan disikusi semata-mata
untuk mencapai kebenaran sesuai dengan ajaran Allah. Yang
terakhir, tetap menghormati pihak lawan sebab setiap manusia

mempunyai harga diri.

%8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Kencana, 2008), hal. 218-219
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f. Atsar (Efek Dakwah)

Efek dakwah sering disebut dengan umpan balik dari
proses dakwah, hal ini sering dilupakan atau tidak menjadi
perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa
setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah
dakwah berikutnya. Dengan menganalisis atsar dakwah secara
cermat dan tepat, maka kesalahan strategi dakwah akan segera
diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah
berikutnya. Demikian juga strategi dakwah termasuk didalam
penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat
ditingkatkan.

3. Perbandingan Antara Ilmu Komuniksi dan llmu Dakwah

Dakwah adalah suatu kegiatan yang dilakukan orang beriman
untuk mempengaruhi cara berpikir. perasaan. dan cara bersikap orang
lain agar sesuai dengan ajaran Islam. Adapun dakawah secara bahasa
berasal dari kata Da‘a. Yadu‘u. yang berarti memanggil.
mengundang, minta tolong kepada. Berdoa,, memohon, mengajak
kepada sesuatu, mengubah dengan perkataan, perbuatan dan amal. %°

Kemudahan dalam melakukan dakwah tidak bisa dipungkiri
dikarenakan kemajuan teknologi yang membantu mengembangkan

kebudayaan dan peradaban manusia. Manusia dapat dengan mudahnya

# Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 43
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menyiarkan agama Islam dengan cepat dan jangkauan yang luas.
Selain teknotogi penunjang dalam proses Dakwah, terdapat disiplin
ilmu lain yang juga tidak kalah penting. bahkan sangat menentukan
apakah dakwah tersebut akan berpengaruh bagi orang lain atau tidak,
yakni bidang llmu Komunikasi.

Dalam Illmu Komunikasi yang telah diketahui, proses
komunikasi dikatakan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh
pihak komunikator tertangkap dengan baik oleh pihak komunikan.
Dalam hubungannya dengan dakwah sendiri, keberhasilan dan
dakwah.ditentukan dari keberhasilan komunikasi yang terjadi di
dalamnya. Dakwah akan berhasil apahila audience dapat menerima
dan mengerti ajaran yang disampaikan. Inilah mengapa dakwah
sangat bergantung pada ilmu komunikasi. Tidak hanya komunikasi
yang kita kenal sebagai proses penyampaian pesan. melainkan aspek
lain yang menunjang komunikasi tersebut. misalnya media
komunikasi dan lain sebagainya. Maka dapat ditarik hubungan Iimu
Komunikasi dan ilmu Dakwah yaitu sebagal berikut:

1. Dakwah Merupakan Salah Satu Bentuk Komunikasi
Menurut teori komunikasi, komunikasi adalah penyampaian
infomasi dan satu pihak dengan pihak lain dengan tujuan agar
pihak komunikan memiliki cara pandang yang sama dengan
komunikator. Begitupun dengan dakwah, fungsi dakwah secara

umum Yyaitu rnenyampaikan informasi berupa ajaran Islam dan
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manusia beriman kepada umat manusia supaya manusia berpikir
dan bersikap sesuai dengan ajaran Islam. *°
2. Dakwah Dan Komunikasi Merupakan Dua Hal Yang Tidak Dapat
Dipisahkan
Dakwah dan Komunikasi merupakan dua hal yang tidak
dapat di pisahkan. Untuk menyelenggarakan dakwah dibutuhkan
media sebagai prantara informasi dari pihak komunikator kepada
pihak komunikan.
3. Dakwah Memperluas Area llmu Komunikasi
Secara tidak tangsung. dakwah berkemhang sejalan dengan
perkembangan ilmu komunikasi. Dengan berbagai media yang
mernpemudahkan komunikasi. dakwah menjadi semakin dikenal
dalam masyarakat. Proses dakwah yang intensitasnya semakin
meningkat dan waktu ke waktu disertai dengan meningkatnya
keterampilan dan kreatifitas dalam menyampaikan dakwah secara
tidak langsung kegiatan ini memperluas flmu Komunikasi.
4. Karakieristik Dalam Komunikasi Dakwah
Baik komunikasi secara umum maupun dakwah dalam ajaran
Islam dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung Untuk
komunikasi tidak langsung dakwah dapat dilakukan dengan

komunikasi verbal maupun non verbal.

%0 Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 9
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B. Dakwah Sebagai ( Praktik ) Komunikasi
1. Dakwah Sebagai Perintah Untuk Berkomunikasi

Dakwah merupakan proses komunikasi,yaitu menyampaikan
pesan syari’at berupa amar ma’ruf nahi mungkar, menyampaikan
kabar gembira dan peringatan kepada Manusia. Sedangkan
Komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan dari seseorang
komunikator kepada komunikan. Kegiatan dakwah adalah kegiatan
komunikasi, dimana da’i mengomunikasikan pesan kepada mad’u
perorangan atau kelompok. secara teknis antara da i dan mad 'u.

Semua dakwah. hambatan komunikasi adalah hambatan
dakwah, dan bagaimana mengungkapkan apa yang tersembunyi
dibalik perilaku manusia dakwah sama juga dengan apa yang harus
dikerjakan pada manusia komunikan. Perbedaan dakwah dengan
komunikasi terletak pada muatan pesannya. pada komunikasi sifatnya
netral sedangkan pada dakwah terkandung nilai keteladanan dan
kebenaran. 3

Orientasi dakwah yang Allah SWT. perintahkan adalah
menyeru dan mengajak manusia kepada jalan tuhan yaitu menjadi
hamba-hamba yang tunduk dan patuh kepada-Nya dengan cara-cara
yang bijaksana dan memberikan nasihat-nasihat dengan cara yang
baik pula. Pentingnya perintah untuk berdakwah ini shingga

Rasulullah menekankan kepada umatnya untuk berdakwah walaupun

31 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 37
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yang disampaikan satu ayat saja. Oleh karena itu dakwah adalah
bagian integral Islam yang harus diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Syaikh Ali Mahfuzh memaparkan pandangannya mengenai
konsep dakwah dan batasannya sebagai berikut, membangkitkan
kesadaran manusia di atas kebaikan dan bimbingan. Menyuruh
berbuat ma’ ruf dan mencegah dari yang munkar, supaya mereka
memperoleh keberuntungan kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Dimensi Dan Perspektif Komunikasi Dalam Dakwah
a. Dakwah Sebagai Proses Komunikasi

Dakwah merupakan proses Komunikasi yaitu menyampaikan
pesan syariat berupa amar ma ruf nahi munkar. menyampaikan kabar
gembira dan penngatan kepada manusia Sedangkan komunikasi
merupakan proses menvampaikan pesan dari seorang komunikator
kepada orang lain (komunikan). ® Kegiatan dakwah adalah kegiatan
komunikasi, dimana da’i mengomunikasikan pesan kepada mad u
perorangan atau kelompok. Secara teknis dakwah adalah komunikasi
antara da’i dan madu. komunikasi dipandang sebagai proses.

Komunikasi yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang
berlangsung secara dinamis. Sesuatu yang didefinisikan sebagai
proses. berarti unsur-unsur yang ada didalamnya bergerak aktif,

dinamis, dan tidak statis. Dihhat dari konteks komunikasi antar pribadi

%2 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Pt. Rajagrafindo
Persada, 2010), hal. 51
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menunjukkan adanya kegiatan pengiriman pesan dari seseorang
kepada orang lain.
b. Komunikasi Sebagai Proses Dakwah
Dalam ajaran Islam. komunikasi mendapat tekanan Yang
cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan sebagai
makhluk Tuhan. Interaksi antara da’i dan mad’u dapat menyampaikan
pesan-pesan dakwah ( materi dakwah ) melalui alat atau sarana
komunikasi yang ada. Komunikasi dalam proses dakwah tidak hanya
di tunjukan untuk memberikan pengertian, mempengaruhi sikap,
membina hubungan sosial yang baik, tapi tujuan terpenting dalam
komunikasi adalah mendorong mad 'u untuk bertindak melaksanakan
ajaran-ajaran agama dengan terlebih dahulu memberikan pengertian,
memengaruhi sikap, dan membina huhungan baik Mengenai proses
komunikasi, pesan dakwah dapat dijelaskan melalui tahapan-tahapan,
yaitu: penerima stimulus informasi pengolahan informasi,
penyimpanan informasi dan menghasilkaan kembali suatu informasi.*
c. Dakwah Sebagai Aktivitas Sosial
Dalam rangka membentuk manusia seutuhnya, sehat jasmani
rohani maka disamping memahami pengetahuan juga harus
megamalkan pengetahuan tersebut. Pengetahuan-pengetahuan yang
diketahui harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti hal

nya pengetahuan agama. Dalam mengamalkan agama Islam

% Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 9



36

memerlukan kegiatan-kegiatan keagamaan atau aktivitas-aktivitas
yang bersifat ibadah. Dakwah disebut komunikasi, akan tetapi
komunikasi belum tentu dakwah, adapun yang membedakannya
terletak pada isi dan orentasi pada kegiatan dakwah dan komunikasi.
Pada isi pesannya umum bisa juga berupa ajaran orentasinya adalah
pada pencapaian tujuan dan komunikasi itu sendiri, yaitu munculnya
efek dan hasil yang berupa peruhahan sasaran.

Dakwah komunikasi sehagai aktivitas sosial, tidak saja
menjadi jembatan untuk para pengambil kebijakan ditingkat
pemerintahan, tetapi juga dalam tataran yang lebih rendah pada
tingkat akar rumput menjadi kebutuhan para anggota masyarakat
dengan membicarakan berbagai macam permasalahan, mulai dari
masalah kehidupan sehri-hari mereka sampai kepada hal-hal yang
terjadi diluar lingkungan sosialnya. *

Hal ini terutama semakin gencarnya informasi yang mereka
terima dan media massa seperti televisi, radio, surat kabar, dan
media lainnya. Aktivitas para anggota masyarakat dalam
membicarakan isu-isu yang mereka lihat dan mereka dengar, sebagai
salah satu bentuk partisipan dalam memikirkan dan menjadikan

dirinya sebagai bagian dan suatu masyarakat. *

% Umi Hayati, Nilai-Nilai Dakwah, Aktivitas Ibadah dan Perilaku Sosial,
(Interdisciplinary Journal Of Communication, 2017), Vol. 2. hal. 175-192

® Hafied cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Pt. Rajagrafindo
Persada, 2010), hal. 51
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d. Dakwah sebagai komunikasi multidimensional

Dakwah Komunikasi dilihat dan perspektif multidimensional,
ada dua tingkatan yang dapat dildentifikasi, yakni dimensi isi, dan
dimensi hubungan. Dalam komunikasi antar manusia kedua dimensi
terpisah satu sama lain. Dimensi isi menunjukkan pada kata. yang
dibawa oleh pesan, sementara dimensi huhungan menunjukkan
bagaimana peserta komunikasi berinteraksi satu sama lain.

Dakwah jika dilihat dan perspektif multidimensional sama
halnya dengan komunikasi karena pada dasarnya dakwah adalah
komunikasi. Dalam berdakwah seorang da’i harus menyiapkan
segala bentuk dan unsur dakwah itu sendiri yakni pelaku dakwah,
penerima dakwah, materi dakwah, media dakwah, metode dakwah,
dan efek dakwah, sehingga jika dilihat dari dimensi komunikasi,
dimensi dakwah juga demikian.

Pada dimensi isi dakwah lebih menunjukkan pada pesan yang
disampaikan seorang da’i kepada mad’u sedangkan dimensi
hubungan yaitu bagaimana proses interaksi antara da’i dengan

mad u

% bid, hal. 57
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METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penulis akan mengungkap fenomena atau kejadian dengan
cara menjelaskan, memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata
secara jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud
nomor/angka. Dalam proposal penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Yang mana pendekatan kualitatif
merupakan penelitian yang bersifat interpretif (menggunakan
penafsiran) yang melibatkan banyak metode. Banyaknya metode
disini sering juga disebut prosedur, teknik, strategi, dan tradisi. >’

Penelitian kualitatif juga sering disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. *® Penelitian kualitatif
jauh lebih subjektif dari pada penelitian atau survei kuantitatif. Dalam
penelitian kualitatif, identitas dan peran informan serta informasi-
informasi yang disampaikan menjadi hal-hal yang berharga sehingga
peneliti harus memiliki tanggung jawab untuk memperlakukan

identitas diri dan informasi yang disampaikan oleh informan. Identitas

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 77

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta cv, 2019), hal. 17
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dan informasi tersebut dapat dibuka atau tertutup untuk khalayak,
tergantung dari kesepakatan antara peneliti dan informan yang tertulis
dalam formulir kesepakatan (consent form).

Peneliti boleh membuka identitas selama informan sepakat
dan peneliti juga harus menghargai keputusan apabila informan ingin
identitasnya dilindungi. Jika kita menggunaakan pendekatan
kualitatif, maka dasar teori sebagai pijakan ialah adanya simbolik dari
suatu gejala dengan gejala lain yang ditafsir berdasarkan pada budaya
yang berasangkutan dengan cara mencari makna semantis universal
dari gejala yang sedang diteliti. Pendekatan Kualitatif menekankan
pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak
meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.*

Berbeda dengan kuantitatif, objek dalam penelitian kualitatif
umumnya berjumlah terbatas. Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta
dalam peristiwa/kondisi yang sedang diteliti. Untuk itu hasil dari
penelitian ini memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Selain itu,
hasil penelitian ini bersifat subjektif sehingga tidak dapat
digeneralisir. Pendekatan kuantitatif jumlah sampel besar, karena
aturan statistik mengatakan bahwa semakin besar sampel akan

semakin merepresentasikan kondisi riil. “°

% Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), hal. 258

0 Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), hal. 261
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Secara umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode
wawancara dan observasi. Melalui metode ini, peneliti akan
menganalisis data yang didapatkan dari lapangan dengan detail.
Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosial yang diobservasi, karena
seluruh realitas yang terjadi merupakan kesatuan yang terjadi secara
alamiah. Hasil dari penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori
atau konsep baru, apabila hasil penelitiannya bertentangan dengan
teori dan konsep yang sebelumnya dijadikan kajian dalam penelitian.

. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti
melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau
peristiva yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam
rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Dalam
penentuan lokasi penelitian, menentukan cara terbaik untuk ditempuh,
sementara itu keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya,
tenaga perlu juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi
penelitian. Lokasi yan